
i 

 

 PENGARUH EKSTRAK DAUN TEMBELEKAN (Lantana camara) 

TERHADAP MORTALITAS LARVA DAN PEMBENTUKAN PUPA 

Ostrinia furnacalis DI LABORATORIUM 

 

 

(Skripsi) 

 

 

Oleh 

 

Catur Ari Yanto 

1914191024 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

JURUSAN PROTEKSI TANAMAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

2024 

  



iii 

 

ABSTRAK 

 

PENGARUH EKSTRAK DAUN TEMBELEKAN (Lantana camara) 

TERHADAP MORTALITAS LARVA DAN PEMBENTUKAN PUPA 

Ostrinia furnacalis DI LABORATORIUM 

 

Oleh 

 

Catur Ari Yanto 

 

Hama penggerek batang jagung Ostrinia furnacalis (Lepidoptera; Pyralidae) 

adalah salah satu hama penting tanaman jagung. Saat ini pengendalian hama yang 

ramah lingkungan giat dikembangkan, antara lain penggunaan insektisida nabati. 

Tembelekan (Lantana camara) adalah salah satu tumbuhan yang dapat digunakan 

sebagai insektisida nabati. Tembelekan mengandung berbagai senyawa fitokimia 

seperti tanin saponin, dan steroid yang dapat menghambat kerja enzim pada 

serangga. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak daun 

tembelekan menggunakan pelarut n-heksana terhadap mortalitas larva dan 

pembentukan pupa serta imago O. furnacalis. Penelitian disusun dengan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri atas lima perlakuan dan empat 

ulangan. Data yang didapatkan dianalisis dengan sidik ragam (ANARA) yang 

dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa aplikasi ekstrak daun tembelekan dengan taraf konsentrasi 

2%, 3%, 4%, 5% signifikan menyebabkan mortalitas larva O. furnacalis. Aplikasi 

ekstrak daun tembelekan secara in vitro dengan konsentrasi 5%, 4%, 3%, dan 2% 

menyebabkan mortalitas larva O. furnacalis sebesar 77,50%, 55,00%, 37,50%, 

dan 17,50%. Aplikasi ekstrak daun tembelekan secara in vitro menyebabkan pupa 

O. furnacalis abnormal sebesar 100% (5%), 72,50% (4%), 64,29% (3%), 52,08% 

(2%). Aplikasi ekstrak daun tembelekan juga menyebabkan imago abnormal.  

 

Kata kunci:  insektisida nabati, L. camara, mortalitas, O. furnacalis, insektisida 

nabati 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Jagung merupakan tanaman pangan penting kedua setelah padi. Komoditas jagung 

saat ini menjadi komoditas nasional yang cukup strategis (Pusdatin, 2020). Jagung 

menjadi komoditas strategis di Indonesia karena pemanfaatannya yang luas seperti 

untuk pakan ternak, makanan pokok bagi sebagian penduduk, bahan baku industri 

(Ditjentan, 2010). Menurut data BPS (2019), pada periode 2014-2019 terjadi 

peningkatan dan penurunan produksi jagung, produksi jagung tertinggi terjadi pada 

tahun 2017 dengan nilai produksi sebesar 2,52 juta ton dan produksi jagung terendah 

terjadi pada tahun 2015 dengan nilai produksi sebesar 1,50 juta ton. 

 

Masalah hama dan penyakit pada pertanaman jagung harus diperhatikan karena dapat 

berdampak pada hasil produksi jagung. Hama penggerek batang jagung Ostrinia 

furnacalis (Lepidoptera; Pyralidae) adalah salah satu hama yang sering muncul dan 

penting pada pertanaman jagung. Serangan hama penggerek jagung O. furnacalis 

dapat mengurangi hasil produksi jagung dan menyebabkan kerugian signifikan. 

Kehilangan hasil jagung oleh O. furnacalis berkisar antara 20-80% (Lihawa dkk., 

2010). Hama ini menyerang setiap bagian tanaman jagung, seperti membuat lubang 

kecil di daun dan lubang gorokan di batang (Pabbage dkk., 2007). 

 

Untuk mengendalikan hama-hama pada tanaman jagung, petani umumnya 

menggunakan insektisda kimiawi sintetik. Namun, karena adanya dampak negatif 

dari penggunaan insektisida kimiawi sintentik, petani mulai berupaya untuk mencari
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cara pengendalian yang ramah lingkungan. Penggunaan insektisida nabati dapat 

menjadi salah satu komponen pengendalian hama yang ramah lingkungan. Insektisida 

nabati adalah insektisida yang terbuat dari bahan tumbuhan yang memiliki senyawa 

metabolit sekunder yang bersifat toksik bagi organisme pengganggu tumbuhan 

(OPT). Beberapa tanaman dapat digunakan sebagai insektisida nabati misalnya biji 

srikaya, daun/biji mimba, daun/biji mindi, dan tembelekan. Tumbuhan tersebut 

umumnya mengandung senyawa fitokimia seperti eugenol, alkaloid, polifenol, tanin, 

saponin, dan steroid yang dapat dimanfaatkan sebagai insektisida nabati (Sutriadi 

dkk., 2019). 

 

Tembelekan adalah salah satu tumbuhan yang dapat digunakan sebagai insektisida 

nabati. Tembelekan merupakan tumbuhan liar yang banyak terdapat di Indonesia. 

Pertumbuhan tembelekan yang cepat sebenarnya merupakan potensi yang baik jika 

dapat diungkap secara ilmiah kegunaannya (Astriani, 2010). Tembelekan 

mengandung senyawa metabolit sekunder seperti triterpenoid, flavonoid, alkaloid, 

steroid, saponin, tanin, dan minyak atsiri. Daun tembelekan mengandung senyawa-

senyawa fitokimia seperti tanin, saponin, steroid, dan minyak atsiri yang dapat 

menghambat kerja enzim pada serangga sehingga potensial digunakan sebagai 

insektisida nabati (Purwati dkk., 2017).  

 

Pemilihan pelarut dalam proses ekstraksi menentukan senyawa fitokimia yang akan 

didapatkan, senyawa yang bersifat polar akan larut pada pelarut polar, senyawa yang 

bersifat nonpolar dan semipolar akan larut pada pelarut nonpolar dan semipolar. 

Proses ekstraksi bertujuan untuk menarik atau memisahkan kandungan metabolit 

sekunder sesuai dengan tingkat kepolarannya (Heni dkk., 2015). Etanol dan metanol 

merupakan pelarut polar yang dapat memisahkan dan mengikat senyawa metabolit 

sekunder seperti tanin dan saponin, sedangkan n-heksana merupakan pelarut nonpolar 

yang dapat memisahkan dan mengikat senyawa metabolit sekunder seperti steroid 

dan triterpenoid (Mirna dkk., 2023). Nuraini dan Ratnasari (2020), melaporkan 
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bahwa ekstrak etanol daun tembelekan dapat menyebabkan mortalitas larva O. 

furnacalis mencapai 85%. 

 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh aplikasi ekstrak daun tembelekan pada beberapa konsentrasi 

terhadap mortalitas larva O. furnacalis secara in vitro. 

2. Mengetahui pengaruh aplikasi ekstrak daun tembelekan pada beberapa konsentrasi 

terhadap pembentukan pupa dan imago O. furnacalis secara in vitro. 

 

 

1.3 Kerangka Pemikiran 

 

Salah satu tumbuhan yang potensial untuk digunakan sebagai insektisida nabati 

adalah tembelekan. Tembelekan mengandung senyawa metabolit sekunder seperti 

triterpenoid, flavonoid, alkaloid, steroid, saponin, tanin, dan minyak atsiri. Daun 

tembelekan mengandung senyawa-senyawa fitokimia seperti tanin, saponin, steroid, 

minyak atsiri yang dapat menghambat kerja enzim pada serangga sehingga potensial 

digunakan sebagai insektisida nabati (Purwati dkk., 2017).  

 

Pemilihan pelarut dalam proses ekstraksi menentukan senyawa fitokimia yang akan 

didapatkan, senyawa yang bersifat polar akan larut pada pelarut polar, senyawa yang 

bersifat nonpolar dan semipolar akan larut pada pelarut nonpolar dan semipolar. 

Proses ekstraksi bertujuan untuk menarik atau memisahkan kandungan metabolit 

sekunder sesuai dengan tingkat kepolarannya (Heni dkk., 2015). N-heksana 

merupakan pelarut nonpolar yang dapat memisahkan dan mengikat senyawa 

metabolit sekunder seperti steroid dan triterpenoid (Mirna dkk., 2023). 

 

Menurut Lolodatu dkk. (2019), steroid merupakan salah satu bahan yang dapat 

berfungsi sebagai anti-feeding terhadap serangga. Tembelekan merupakan tanaman 
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yang juga kaya akan minyak atsiri. Minyak atsiri merupakan salah satu hasil proses 

metabolisme dalam tanaman. Fungsi minyak atsiri pada tanaman adalah memberi 

bau, misal pada daun dan batang minyak atsiri dapat berfungsi sebagai penolak 

serangga (Isman, 2000). Kandungan minyak atsiri pada daun tembelekan ini 

mencegah hama untuk menggerek batang yang sudah terkena saat pengaplikasian 

(Nuraini dan Ratnasari, 2020). Senyawa bioaktif utama dalam minyak atsiri adalah 

triterpenoid yang memiliki rasa pahit dan tajam yang dapat menyebabkan iritasi 

lambung pada hama (Widawati dan Prasetyowati, 2013). Nuraini dan Ratnasari 

(2020), melaporkan bahwa ekstrak etanol daun tembelekan dapat menyebabkan 

mortalitas larva O. furnacalis mencapai 85%. 

 

 

1.4 Hipotesis 

 

1. Aplikasi ekstrak daun tembelekan pada beberapa konsentrasi mampu 

menyebabkan mortalitas larva O. furnacalis secara in vitro, semakin tinggi 

konsentrasi yang diaplikasikan maka semakin tinggi mortalitas larva O. 

furnacalis. 

2. Aplikasi ekstrak daun tembelekan pada beberapa konsentrasi berpengaruh 

terhadap jumlah pupa dan imago abnormal O. furnacalis secara in vitro.
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Ulat Ostrinia furnacalis 

 

2.1.1 Taksonomi 

 

Klasifikasi penggerek batang jagung sebagai berikut (CABI, 2019):  

Kingdom : Animalia 

Filum  : Arthropoda  

Kelas  : Insekta 

Ordo  : Lepidoptera  

Famili  : Crambidae 

Genus  : Ostrinia 

Spesies  ; Ostrinia furnacalis. 

 

 

2.1.2 Morfologi dan metamorfosis O. furnacalis 

 

O. furnacalis merupakan serangga holometabola karena dalam siklus hidupnya 

mengalami metamorfosis sempurna. Siklus hidup O. furnacalis terdiri dari stadia 

telur, larva, pupa, dan imago (ngengat). Stadia telur O. furnacalis yang diberikan 

pakan alami berupa bagian tanaman jagung berlangsung selama 3−4 hari, stadia larva 

selama 17−30 hari, stadia pupa selama 7−9 hari, dan stadia imago selama 2−7 hari. 

Stadia larva terdiri dari lima instar dengan lama masing-masing instar berkisar antara 

1−5 hari. Dengan demikian, siklus hidup dari telur hingga menjadi ngengat adalah 

27−46 hari dengan rata-rata 37,50 hari (Nonci, 2004). Ngengat O. furnacalis 



6 

 

digolongkan ke dalam serangga nokturnal, yaitu serangga yang aktif pada malam 

hari. Proses kopulasi O. furnacalis terjadi saat malam hari, yaitu setelah matahari 

terbenam hingga menjelang matahari terbit. Serangga betina akan menunjukkan 

perilaku memanggil (calling behaviour) terhadap serangga jantan sebelum melakukan 

kopulasi (Hasbi dkk., 2016). 

 

 

2.2 Tumbuhan Tembelekan (Lantana camara) 

 

2.2.1 Klasifikasi Tumbuhan Tembelekan 

 

Tumbuhan tembelekan memiliki klasifikasi sebagai berikut (Steenis, 2013).  

Kingdom : Plantae  

Divisi  : Spermatophyta  

Sub Class : Angiospermae  

Class  : Dicotyledonae  

Ordo  : Lamiales  

Familia : Verbenaceae  

Genus  : Lantana  

Species : Lantana camara 

 

 

2.2.2 Morfologi Tumbuhan Tembelekan 

 

Tumbuhan ini memiliki habitus perdu tegak atau setengah merambat dengan bau khas 

yang merupakan tanaman asli daerah tropis (Santos, 2002). Tembelekan merupakan 

perdu tegak atau setengah merambat. Termasuk anggota famili Verbenaceae yang 

berasal dari Amerika tropis. Cabangnya memiliki banyak, ranting yang berbentuk 

segi empat, ada varient yang berduri serta ada yang tidak berduri tinggi 2 m. memiliki 

bau yang khas. Daunnya tunggal, berbentuk bulat telur, ujung meruncing, bergerigi, 

permukaan atas berambut banyak dan terasa kasar saat diraba (Steenis, 2013). 
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Tumbuhan tembelekan merupakan tumbuhan yang banyak terdapat di Indonesia 

namun pemanfaatannya masih kurang optimal. Kandungan senyawa, seperti tannin, 

saponin, dan steroid yang terdapat pada daun tembelekan dapat menghambat kerja 

enzim pada serangga dipergunakan sebagai insektisida nabati untuk mengendalikan 

hama kumbang maupun pengerek batang tanaman. Tembelekan merupakan tumbuhan 

liar yang selama ini di anggap gulma oleh masyarakat karena pertumbuhannya yang 

cepat keberbagai arah hingga mengganggu tanaman komoditi petani. Pertumbuhan 

tembelekan yang cepat sebenarnya merupakan potensi yang baik jika dapat diungkap 

secara ilmiah kegunaannya. Pertumbuhan yang cepat akan menghasilkan jumlah 

populasi yang banyak dalam waktu singkat sehingga sangat baik ditinjau dari segi 

ketersediaan bahan baku (Nuraini dan Ratnasari, 2020). 

 

 

2.3 Insektisida Nabati 

 

Insektisida nabati merupakan salah satu komponen dalam konsep PHT yang ramah 

lingkungan. Bioinsektisida memiliki senyawa organik yang mudah terdegradasi di 

alam. Senyawa insektisida dapat menghambat atau mematikan hama dengan (1) 

merusak perkembangan telur, larva, dan pupa dari serangga hama; (2) menggganggu 

komunikasi serangga hama; (3) menyebabkan serangga hama menolak makan; (4) 

menghambat reproduksi serangga hama betina; (5) mengurangi nafsu makan serangga 

hama; (6) memblokir kemampuan makan serangga hama; dan (7) mengusir serangga 

hama (Sumartini 2016). Beberapa bahan alami tumbuhan dapat berperan 

menggantikan senyawa insektisida kimiawi.  

 

Menurut Suryaningsih dan Hadisoeganda (2004), kriteria tumbuhan sumber bahan 

bahan insektisida nabati yang baik meliputi (i) toksisitas terhadap hama bukan 

sasaran nol atau rendah, (ii) biotoksin lebih dari satu cara kerja, (iii) diekstrak dari 

tumbuhan yang mudah diperbanyak, tahan terhadap kondisi suboptimal, dan tidak 

menjadi inang alternatif OPT, (iv) tumbuhan sumber tidak berkompetisi dengan 

tanaman budidaya, (v) tumbuhan sumber berfugsi multiguna, (vi) biotoksin efektif 
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pada konsentrasi kurang dari 10 ppm (3-5% bobot kering bahan), (vii) sebagai pelarut 

digunakan air, (viii) bahan baku dapat digunakan baik kondisi segar atau kering, (ix) 

teknologi insektisida nabati bersifat sederhana dan mudah dipahami, dan (x) murah, 

bahan baku mudah diperoleh, dan tersedia secara berkesinambungan. Bahan-bahan 

alami potensial menggantikan insektisida kimiawi tersedia melimpah dan mudah 

diperoleh di sekitar lingkungan kegiatan pertanian. Beberapa tanaman berbasis 

sumberdaya lokal dapat digunakan sebagai insektisida nabati misalnya biji srikaya, 

daun/biji mimba, daun/biji mindi, dan tembelekan. Tumbuhan tersebut umumnya 

mengandung senyawa fitokimia seperti eugenol, alkaloid, polifenol, tanin, saponin, 

dan steroid yang dapat dimanfaatkan sebagai insektisida nabati (Sutriadi dkk., 2019). 

 
 

2.4 Toksisitas Ekstrak Daun Tembelekan terhadap Serangga 

 

Senyawa steroid merupakan senyawa yang mamiliki sifat toksik terhadap serangga 

Steroid merupakan salah satu bahan yang dapat berfungsi sebagai anti-feeding 

terhadap serangga. Cara kerja ialah dengan menghambat kerja enzim yang 

menyebabkan penurunan kerja alat pencernaan dan penggunaan protein (Muta’ali dan 

Purwani, 2015). 

 

Tembelekan merupakan tanaman yang juga kaya akan minyak atsiri. Kandungan 

minyak atsiri pada daun tembelekan ini mencegah hama untuk menggerek batang 

yang sudah terkena semprotan (Nuraini dan Ratnasari, 2020). Senyawa bioaktif 

utama dalam minyak atsiri adalah triterpenoid, yang memiliki rasa pahit dan tajam 

yang dapat menyebabkan iritasi lambung pada hama. Akibatnya, tegangan permukaan 

selaput mukosa menjadi lebih korosif, yang pada gilirannya dapat menyebabkan 

kerusakan (Widawati dan Prasetyowati, 2013).
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari sampai Oktober 2023 bertempat di 

Laboratorium Ilmu Hama Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Lampung. 

 

 

3.2 Alat dan Bahan 

 

Alat yang digunakan, yaitu toples, pipet ukur, timbangan, blender, gelas ukur, ember, 

shaker, rotary evaporator, tabung erlenmeyer 2L. corong, kain kasa, kertas saring, 

kuas, pinset, kapas, baking paper, dan sprayer. Bahan yang digunakan daun 

tembelekan, jagung muda, n-heksana, alkohol 70%, madu, dan O. furnacalis. 

 

 

3.3 Pembiakan Serangga Uji 

 

Pembiakan serangga uji diawali dengan mencari larva di lapangan. Larva penggerek 

batang jagung (O. furnacalis) diperoleh dari lahan jagung petani di Kec. Sukarame, 

Kota Bandar Lampung. Larva yang telah diperoleh dipelihara di Laboratorium Hama 

Tumbuhan dengan cara meletakkan larva ke dalam toples plastik ukuran 2 L dan 

ditutup dengan kain yang diikat dengan karet gelang, kemudian diletakkan pada rak 

di laboratorium. Larva O. furnacalis diberi pakan berupa jagung muda. Pergantian 

pakan dan pembersihan toples dilakukan setiap satu hari sekali. Larva O. furnacalis 

dipelihara hingga menghasilkan pupa, kemudian setelah masa pupa selesai, imago 
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dipindahkan ke toples incase yang telah dilapisi kertas sebagai media bertelur imago. 

Imago diberi pakan berupa kapas yang diresapi dengan larutan madu 20%. Telur yang 

dihasilkan oleh pasangan imago dipindahkan ke toples untuk dilakukan rearing. 

Serangga uji yang digunakan adalah larva O. furnacalis instar III sebanyak 200 ekor. 

 

 

3.4 Rancangan Penelitian 

 

Percobaan ini disusun dalam Rancangan Acak Kelompok, yang terdiri dari 5 

perlakuan dan 4 ulangan dengan 10 ekor larva tiap ulangannya. Pada percobaan ini 

perlakuan berupa konsentrasi daun tembelekan terdiri dari atas 5 konsentrasi: P0 

(0%), P1 (2%), P2 (3%), P3 (4%), dan P4 (5%). Setiap satuan percobaan 

menggunakan 10 ekor O. furnacalis instar III. Pengelompokan dilakukan berdasarkan 

waktu aplikasi serta dilakukan pengacakan perlakuan di setiap kelompok (Gambar 1). 

 

 

3.4.1 Gambar Tata Letak Percobaan 

 
P2U1 P0U1 P3U1 P4U1 P1U1 

P0U2 P1U2 P3U2 P2U2 P4U2 

P0U3 P2U3 P4U3 P1U3 P3U3 

P4U4 P0U4 P3U4 P1U4 P2U4 

Gambar 1. Tata letak pengelompokan perlakuan aplikasi ekstrak daun tembelekan 

Keterangan: 

P0: Kontrol (tanpa aplikasi ekstrak daun tembelekan) 

P1: Aplikasi ekstrak daun tembelekan konsentrasi 2% 

P2: Aplikasi ekstrak daun tembelekan konsentrasi 3% 

P3: Aplikasi ekstrak daun tembelekan konsentrasi 4% 

P4: Aplikasi ekstrak daun tembelekan konsentrasi 5% 

 

 

3.5 Pembuatan Ekstrak Daun Tembelekan 

 

Daun tembelekan diambil dari lahan lalu dibersihkan dan dikeringkan selama satu 

minggu. Daun tembelekan dihancurkan dengan blender sampai halus. Serbuk halus 

daun tembelekan sebanyak 100 g ditambahkan dengan n-heksana sampai 1000 mL 
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lalu diaduk di dalam erlenmeyer 2 L menggunakan corong yang dialasi kertas saring, 

kemudian ampas ditambahkan sampai 1000 mL dan disaring kembali. Kemudian 

hasil ekstrak pertama disatukan dengan ekstrak kedua selanjutnya dilakukan 

penguapan melalui rotary evaporator pada suhu 45°C-50°C dengan kecepatan 100 

rpm. Setelah selesai, dihasilkan ekstrak berwarna kuning pekat dengan konsentrasi 

100%, selanjutnya ekstrak akan disimpan pada lemari pendingin sebelum digunakan. 

Untuk mendapatkan ekstrak daun tembelekan konsentrasi 2% dilakukan dengan cara 

mencampurkan 2 g ekstrak daun tembelekan dengan aquades hingga volume menjadi 

100 mL, demikian pula dilakukan pada pembuatan ekstrak daun tembelekan dengan 

konsentrasi 3%, 4%, dan 5% yang dilakukan dengan cara mencampurkan padatan 

berturut-turut sebanyak 3 g, 4 g, dan 5 g daun tembelekan dengan aquades sebanyak 

100 mL. 

 

 

3.6 Aplikasi Ekstrak Daun Tembelekan 

 

Ekstrak daun tembelekan yang digunakan sebagai insektisida nabati dilarutkan 

dalam air sesuai dengan konsentrasi yang telah ditentukan. Aplikasi ekstrak daun 

tembelekan dilakukan dengan menyemprotkan langsung ke pakan yang berupa 

jagung muda menggunakan handsprayer, lalu dilakukan peletakan larva diatas pakan 

yang telah terkena ekstrak daun tembelekan. Uji ini menggunakan lima perlakuan 

dengan konsentrasi yang berbeda, yaitu 0% (kontrol), 2%, 3%, 4%, dan 5% sebanyak 

empat kali ulangan (Tabel 1). Larva O. furnacalis berada di dalam toples uji yang 

berukuran 2 L dan diameter 10 cm. Setelah aplikasi, pemeliharan tetap dilakukan 

dengan mengganti pakan setiap 3 hari sekali. 
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Tabel 1. Konsentrasi ekstrak daun tembelekan yang digunakan sebagai perlakuan 

(Nuraini dan Ratnasari, 2020). 

No.  Ekstrak Daun Tembelekan Konsentrasi ekstrak (%) 

1 Kontrol (P0) 0 

2 Ekstrak daun tembelekan (P1) 2 

3 Ekstrak daun tembelekan (P2) 3 

4 Ekstrak daun tembelekan (P3) 4 

5 Ekstrak daun tembelekan (P4) 5 

 

 

3.7 Pengamatan dan Pengumpulan Data 

 

Pengamatan dilakukan satu hari setelah aplikasi (HSA) sampai 19 HSA hingga larva 

uji memasuki fase pupa dan imago. Peubah yang diamati adalah mortalitas larva, 

pupa terbentuk, pupa normal, pupa cacat/abnormal, imago terbentuk, imago normal, 

imago cacat/abnormal.  

Mortalitas (Tingkat Kematian Larva) dihitung dengan rumus berikut: 

Mortalitas = A/B X 100% 

Keterangan : 

A : Jumlah larva yang mati 

B : Jumlah larva dalam satu satuan percobaan 

 

Persentase pupa terbentuk, normal/abnormal dan imago terbentuk, normal/abnormal 

dihitung dengan rumus berikut : 

P = p/N X 100%   I = i/N X 100% 

Keterangan :  

p : Jumlah larva yang menjadi pupa, pupa normal/pupa abnormal 

N : Jumlah larva yang diamati 

i : Jumlah imago terbentuk dan imago normal/imago abnormal  
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3.8 Analisis Data 

 

Data yang diperoleh diuji homogenitas dengan uji Bartlett dan uji Aditivitas dengan 

uji Tukey. Apabila hasil uji tersebut memenuhi asumsi, maka data dianalisis dengan 

sidik ragam (ANARA) pada taraf 5% dan dilanjutkan pengujian Beda Nyata Jujur 

(BNJ) pada taraf 5%. Analisis data dilakukan dengan program Microsoft Excel. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Simpulan  

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Aplikasi ekstrak daun tembelekan secara in vitro dengan konsentrasi 5%, 4%, 

3%, dan 2% menyebabkan mortalitas larva O. furnacalis sebesar 77,50%, 

55,00%, 37,50%, dan 17,50%. 

2. Aplikasi ekstrak daun tembelekan secara in vitro dengan konsentrasi 5%, 4%, 

3%, dan 2% menyebabkan pupa O. furnacalis abnormal masing-masing sebesar 

100%, 72,50%, 64,29%, dan 52,08%. Aplikasi ekstrak daun tembelekan juga 

menyebabkan imago abnormal. 

 

 

5.2 Saran  

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis menyarankan untuk dilakukan 

penelitian dengan menggunakan pelarut semipolar untuk mengetahui pengaruh 

terhadap mortalitas O. furnacalis.
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